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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab setiap muslim untuk menyiarkan
agama islam baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan dan tingkah laku yang
sesuai dengan ajaran Rosulullah SAW, yang berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan

Sunnah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali Imron :

f,2045 /7,

/ o
/9/ / ’05°? " w 9
,dJ)MJLUJJA JJ_A_"L_"L’_HU‘,.C. |f.L.aUS_.JJ

,93 O)O

(e gl i) JAhAJ\Hudld ,s“nun

Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ryf dan mencegah yang
mungkar dan merekalah orang-orang yang bemntrmg

Dari ayat di atas dapatlah disimpulkan bahwa umat Islam dibaruskan
senantiasa merealisir tugas suci da’wah Islam, menyebarkan ajaran-ajaran islam
untuk memantabkan keagamaan kaum muslimin dan berusaha memasukkan orang-
orang yang belum masuk islam. Sebab usaha menyebarkan ajaran agama dalam

kehidupan merupakan usaha yang harus dilaksanakan dalam keadaan apapun.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan teriemah, Toba Putra, Semarang, 1982, p. 93




Dari kenyataan Islam sebagai agama da’wah dapat difshami bahwa tanpa
realisasi da’wah Islam tidak mungkin disebar-luaskan dan diperkenalkan kepada
umat manusia, yang pada gilirannya Islam tidak dapat merubah cara berfikir umat,
bersikap dalam pola perilaku mereka.

Sedangkan da’wah adalah aktualisasi imani yang dimanifestasikan ke
dalam suatu sistem kegiatan manusia yang beriman yang dilakukan secara teratur
untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir dan bertindak manusia pada kenyataan
individual maupun sosiokultural dalam mengusahakan terwujudnya ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.”

Dalam konteks kehidupan masyarakat telah banyak upaya guna mereali-
sasikan tugas suci da’wah itu sehingga lahirlah berbagai bentuk organisasi dan
kegjatan keagamaan, seperti yayasan-yayasan yang bemnafaskan Islam, organisasi
sosial keagamaan kelompok-kelompok pengajian dan sebagainya, dimana dida-
lamnya dilaksanakan aktifitas aktifitas da’wah seperti pengajian rutin, birabingan,
penyuluhan agama dan sebagainya. Kadang-kadang dipakai juga istilah-istilah
seprti kuliah subuh, majlis ta’lim dan pengajian.

Pada umumnya majlis ta’lim adalah lembaga swadaya masyarakat murmi,
ia dilahirkan, dikelola, dikembgngkan dan didukung oleh anggotanya. Oleh karena
itu, majlis ta’lim merupakan wadah masyarakat dalam rangka da’wah Islamiyah

meskipun cara dan tingkatannya berlainan.’

'Amrullsh  Ahmad (Ed), Da’wal
Yogyakaria 1984, p. 2

® Hj. Tuti Alawiyah AS, Strategi Da’wah di
1997, p. 75




Pengajian biasanya dipergunakan untuk menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an,
Hadits-hadits Nabi atau menerangkan masalah-masalah figh, agidah ibadah dan
sebagainya. Disamping itu pelaksanaan pengajian di majlis-majlis ta’lim bertujuan
untuk meningkatkan kualitas keagamaan umat Islam sebab masyarakat yang
beragama perlu memperoleh pembinaan secara terus menerus supaya keislamannya
terus meningkat dan mantab. Fungsi majlis ta’lim lebih banyak bersifat pembinaan
dari pada da’wah sebab yang dihadapi terdiri dari orang yang sudah beragama.*

Prof. A. Hasmy mengatakan sesungguhnya da’wah bukanlah tugas ke-
lompok khusus dimana orang lain terbebas dari tanggung-jawab. Seperti halnya
orang muslim diwajibkan sholat, puasa, zakat, bersikap jujur dan benar, maka
setiap muslim juga berkewajiban untuk menyampaikan ajaran agama Islam kepada
orang lain, oleh karena itu da’wah sama dengan sejumlah keutamaan jiwa dan
tugas-tugas syariat yang tidak khusus seorang muslim saja, melainkan mencakup
semua muslim. Memang sebagai manusia memiliki minat khusus serta pengeta-
huan dan ketrampilan yang lebih dari yang lain, akan tetapi kelebihan ini tidaklah
membatasi keumuman da’wah bagi tiap-tiap muslim.>

Berkenaan dengan sejumlah pernyataan diatas, Masjid At-Tagwa Kalang-
anyar telah diadakan berbagai macam kegiatan antara lain pengajian_}rang djlaksa—
nakan secara rutin. Oleh karena itu penelitian ini meneliti bagaimana efektifitas

pengajian rutin tersebut terhadap perilaku keagamaan jama’ah Masjid At-Tagqwa

Berichothah, cet. II, Al-Mn'arif, Bandung,
Bulsn Binteng , Al-Ma’arif , Jakarta, 1974,




B. PENEGASAN JUDUL

Untuk lebih memahami hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini,
karus ‘dijabarkan judul yaog “ade ' yaitu ;" Efektifitas Penigajiad Rutin “Terhadap

Perilaku Keagamaan Jama’ah Masjid At-Tagwa Desa Kalanganyar Kecamatan

Sedati Kabupaten Sidoarjo.

Menurut Hasan Sadili mengatakan bahwa yang dimaksud dengan :

Efektifitas

Pengajian Rutin

Perilaku Keagamaan

: Menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu

usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai
tujuannya. Secara ideal efektif dapat dinyatakan dengan
ukuran-ukuran yang agak pasti misaloya : usaha X 60%

efektif dalam mencapai tujuan Y.

: Bagian terkecil dalam menyampaikan materi da’wah

yang dilakukan dengan lisan maupun tulisan seperti
ceramah, kajian kitab-kitab keagamaan. Dengan
maksud menyampaikan ajaran Islam kepada umat yang
memerlukannya yang dilakukan secara kontinyu,

Semua aktifitas yang dibuat oleh manusia yang dapat

disaksikan dalam mempelajari agama Islam.’




Jadi judul di atas dapat disimpulkan bahwa : Adanya hasil yang terjadi pada
din jama’ah pengajian Masjid At-Taqwa setelah mengikuti pengajian ruiin yang

disampaikan secara tetap tersebut.

C. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada beberapa hal yang mendorong peneliti untuk menulis judul di atas :
1. Penulis amat tertarik terhadap pengajian yang dilaksanakan di Masjid At-Tagwa
Desa Kalanganyar yang nampaknya mendapat respon positif dari lﬁasyarakat
2. Masalah tersebut sangat relevan dengs;n fakultas dan jurusan penulis yaitu
Fakultas Da’wah IAIN Sunan Ampel Jurusan KPL

3. Sepanjang pengetahuan penulis masalah tersebut belum ada yang menelit.

D. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas agar dapat dioperasionalkan, maka
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Apakah efektif pengajian rutin yang selama ini dilaksanakan terhadap perilaku
keagamaan jama’ah Masjid At-taqwa ?
b. Sejavh manakab keefektifan da’wah Islam melalui pengajian rutin tersebut

terhadap perubahan perilaku keagamaan jama’ah Masjid At-Taqwa 7




E. BATASAN MASALAH

Berpijak pada sejumlah permasalahan yang telah dirumuskan tersebut di
atas, untuk tidak meluasnya pembahasan dibatasi pada :
a. Untuk variabel bebasnya (pengajian rutin) terbatas pada aktifitas yang berupa
pembinaan mental melalui pembacaan kitab kuning yang diasuh oleh KH. Fauzi
Ghozali dan Muballigh lain.

e
b. Uniuk variabel terikatnya (perilaku keagamaan) terbatas pada peningkatan

dalam hal sholat, zakat dan shodaqoh.

F. TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui efektif tidaknya da’wsh Islam melalni pengajian rutin
terhadap perilaku keagamaan jama’ah Masjid At-Taqwa.
2. Untuk mengetahui taraf keberhasilan da’wah melalui pengajian rutin. terhadap

perilaku keagamaan jama’ah Masjid At-Tagwa.

G. SIGNIFIKASI PENELITIAN

Dihampknndsripmliﬁminidnpatbergunadanh&manfastbagi:
a. Upaya pengembangan khasansh ilmu pengetahuan ilmu da’wah khususnya,
ferutama yang berkaitan dengan bidang penersngan dan penyiaran agama Islam.




b. Para juru da’wah atau Muballigh dalam mempertahankan dan mengembangkan
eksistensi da’wah Islamiyah demi tercapainya tujuan da’wah yang maksimal.

c. Penyelesaian tugas akhir untuk memenuhi beban SKS sebagai syarat untuk

memperoleh gelar sarjana S1 di lingkungan Institut khususnya Fakultas Da’wah.

H. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA

1.

Landasan teori

Efektifitas menunjukkan taraf tercapainya suatu fujuan. Suatu usa-
ha dikatakan efektif kalau usaha tersebut mencapai tujuannya. Secara ideal
efekiifitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti, misal-
nya : Usaha X 60% efektif dalam mencapai tujuan Y.®

Pengajian biasanya dipergunakan untuk menerangkan ayat-ayat Al-
Quran, hadits-hadits Nabi atau menerangkan masalah figh, aqgidah, ibadah
dan sebagainya.’

Dakwah Islamiyah ialah semua aktifitas manusia muslim di dalam
berusaha merubah situasi kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan
Allah swt., dengan disertai kesadaran dantanggung jawab baik terhadap

dirinya sendiri, orang lain dan terhadap Allah swt '°

11Hsm.

® Hasan Sadili, Loc-Cit, p. 887
% Abd. Karim Zaidan , Ushuiuan wah,MihbahnsaAsnudl Syukm- p. 276
' H. M. Hafi Anshari, Pemabaman Dan Pengamalan Dakwah , Al-Thlas, Surabaya, 1993, P




Da’wah dalam masyarakat berkembang tak ubahnya seperti komu-
nikasi dalam pembangunan, merupakan suatu kegiatan yang menginginkan
perubahan besar-besaran dalam sikap, mental dan tingkah laku,'!

Da’wah (pengajian) merupakan suatu proses yang bertujuan dan
melibatkan unsur-unsur subyek, obyek, materi, media, strategi, takiik dan
seni yang kesemuanya merupakan rangkaian sistematik dalam mencapai

tujuan.'?

2.  Hipotesis

Ho :  Tidak efektif da’wah dengan pengajian rutin terhadap perilaku
keagamaan jama’ah Masjid At-Taqwa di Kalanganyar.
Hi :  Efektif da’wah dengan pengajian rutin terhadap perilaku ke-

agamaan jama’ah Masjid At-Taqwa di Knla.nganyar

I. METODOLOGI PENELITIAN

1.  Populasi dan Sampel

a. Populasi
Didalam pelaksanaan penelitian ini yang menjadi populasinya

adalah se-genap jama’ah pengajian Masjid At-Taqwa yang terdiri dari
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dua kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan yang masing-
masing berjumlah 56 orang. Jadi jumlah seluruhnya sebanyak 112 orang.

b. Sample
Adapun pengambilan sample dari populasi di atas adalah dengan
tehnik “Restricted Random Sampling”. Dengan tehnik ini populasi
diambil sebanyak 25% yaitu : 112 x 25% = 28 orang yang terdiri dari

kelompok jama’ah pengajian laki-laki 14 orang dan perempuan 14 orang.

2.  Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

a. Interview : Pengumpulan data melalni wawancara atau tatap

I muka secara langsung.

b. Dokumentasi : Pengumpulan data melalui catatan, buku, surat kabar,
kitab dan lain-lain.

dengan kemungkinan jawahan yang dapat dipilih oleh
responden untuk mendapatkan informasi yang
sebenamya dari responden

d. Observasi : Serangkaian pencatatan dan pengamatan pada obyek
peneli-tian secara sistematis sesuai dengan tujuan ‘

penelitian 3

Ramadlon, Solo, 1991, p. 105100




TABEL I
JENIS, SUMBER DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA

No Jenis Data Sumber Data | TPD
1 | Gambaran umum lokasi penelitian. Dokumentasi D+1I
2 | Keaktifan jama’ah mengikuti pengajian | Informan I+A
3 | Perilaku keagamaan jama’ah Responden A+0O
Keterangan : D = Dokumentasi A = Angket
I=Informan O = Observasi

3.  Tehnik Pengolahan Data

Setelah data selesai dikumpulkan, baik data teori maupun data empi-
ris maka langkah selanjutnya akan diolah dan diproses sebagai berikut :
1. Tahap Editing yaitu tahap pemeriksaan kembali terhadap kelengkapan
jawaban yang diperoleh.
2. Tahap Koding yaitu tahap memberi kode pada masing-masing jawaban
responden dengan mempertimbangkan kategori yang disusun sebelumnya.
3. Tabulasi Data yaitu setelah memberi kode pada responden lalu meletakkan

data pada tabel.*

" Noersyam. Op-Cit, p. 109-110




4. Tehnik Analisa Data

Dalam menganalisa data yang ada digunakan analisa statistik unfuk
mengolah data tersebut. Di sini digunakan rumus Chi Kwadrat yaitu

T

-
N (a.d - bd) \

X2 = \ 15
@th) (ato) (c+d) (o+d) |

Sedangkan untuk mengetah_yisq’éana kekuatan yang ditimbulkan dari

pengajian rutin digunakan rumus KK atau Koefisien Kontingensi yaitu :

KK = / ‘16
X2+N =

Keterangan : KK = Koefisien Kontingensi

= Harga Chi Kuadrat yang diperoleh
Sedangkan kriteria pengukuran yang digunakan dalam rumus tersebut
ditetapkan suatu pengukuran sebagai berikut :

- kurang dari 0,20 Hubungan reridah / lemah sekali

- 020 - 040 Hubungan rendah tapi pasti

- 0,40 - 0,70 Hubungan cukup berarti

- 0,70 - 0,9 Hubungan yang tinggi / kuat

- 0,90 - keatas Hubungan yang tinggi, kuat sekali \
' Sutrisno Hadi, Mcto arch, Andi offict, Yogyakarta, Jikid IIL, p. 276

16 bid, p. 328 dan 536




BABV

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini pula terjawab
permasalahan, dan. tujuan syang. ingin/ dicapai: serta’ diterima tidakoaya
hipotesis.  Dicantumkannya saran-saran  dimaksudkan untuk

meningkatkan aktifitas da’wah di Masijid At-Taqwa.




BAB II

STUDI TEORITIS TENTANG
PENGAJIAN RUTIN

A. KAJIAN TENTANG PENGAJIAN RUTIN

1. Pengertian Pengajian Rutin
Istilah pengajian di Indonesia bukanlah istilah baru, melainkan istilah
yang sudah lama dikenal sebagai ciri yang hanya dimiliki oleh umat Islam
saja. Sebagaimana juga istilah masjid, mushollah, sholat dan sebagainya’
Dalam hal ini, sebelum membahas tentang pengajian lebih lanjut, ma-
ka terlebih dahulu akan dibahas tentang pengertian pengajian rutin dari segi
bahasa. Pengajian berasal dari kata “kaji yang berarti pelajaran (terutama
dalam hal agama). Peng:;\jian berarti :
~ 1. Ajaran, pengajaran,
2. Pembacaan Al-Qur’an,
3. Penyelidikan (pelajaran yang mendalam)."
Sedangkan kata “rutin” berarti :
1. Kecakapan (kepandaian) yang diperoleh karena kerap kali melakukan,

2. Kebiasaan (apa-apa yang biasa dikerjakan).?

'w.is. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta,
Cet. VII, 1984, p.433
? Ibid, p. 842




Dengan demikian yang dimaksud pengajian rutin adalah pelajaran
agama Islam yang dilakukan dalam rangka da’wah yang dilaksanakan secara
tetap waktunya (mingguan) kepada kelompok orang (obyek da’wah).

Pengajian menurut pelaksanaannya dapat dibagi menjadi :

- Pengajian mingguan adalah pengajian yang diselenggarakan setiap minggu
satu kali ya’ni setiap sabtu malam ahad.

- Pengajian Insidentil adalah pengajian yang diselenggarakan satu kali setiap
tahun dalam rangka peringatan hari-hari besar Islam seperti : Maulud Nabi
Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Nuzulul Qur’an dan sebagainya. Dalam
pelaksanaan pengajian ini para muballigh didatangkan dari luar daerah.

Pengajian rutin merupakan salah satu tehnik dari da’wah Islam yang
ditujukan kepada obyek da’wah. Adapun prinsip (batasan) da’wah

diantaranya sebagai berikut :
- Drs. H. M. Arifin MEd.

"Adalah suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah
laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara
kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesabaran
sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai
massage yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur paksaan”.’

- Drs. KH.A Syamsuri Shiddiq.

“Adalah segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan berencana
dalamwujud sikap, ucapan dan perbuatan yang mengandung ajakan dan
seruan, baik langsung atau tidak langsung ditujukan kepada orang
perorangan, masyarakat maupun golongan supaya tergugah jiwanya,

} M. Arifin, Psycologi, Da’wah Pengantar Study, Bulan Bintang, Jakarta, Cet I, 1977, p.17




terpanggil hatinya kepada ajaran Islam untuk selanjutnya mempelajari
dan menghayati serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari™*

Dari batasan da’wah tersebut nampaknya ada perbedaan namun
pervedaan itu tidaklah dalam masalah yang prinsip, Perbedaan itu disebabkan
karena adanya sudut pandang yang berbeda dalam mengamati masalah
da’wah (pengajian). Misalnya ada yang menitik beratkan pada masalah
bentuk dan manfaatnya dan ada pula yang lebih mengutamakan masalah
tujuan dan sebagainya.

Adapun yang menjadi prinsip atau titik temu yang mengandung
maksud yang sama antara lain :

a. Da’wah (pengajian) suatu istilah yang hanya dipakai dalam agama Islam
dan berfungsi sebagai penyebar luasan ajarannya.

b. Da’wah (pengajian) suatu usaha yang bersifat menghimbau dan mendorong
orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam.

c¢. Da’wah (pengajian) suatu kegiatan yang pelaksanaannya menghendaki
kesengajaan, kesungguhan dan ketertiban.

d. Tujuan da’wah pengajian adalah agar orang memahami ajaran Islam dalam
berbagai aspeknya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-har.

Islam dijadikan sebagai pedoman dan pola hidup, sikap dan tindakan dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.

Dari tujuan da’wah (pengajian) tersebut diantaranya dal.:uat dirumus-

kan tujuan pokoknya antara lain :

* A. Syamsuri Shiddiq, Da’wah dan Tehnik Khuibah, PT.Al-Ma’arif, Bandung. Cet II.
1983.P. 8




1. Da’wah (pengajian) adalah mengajak kepada orang-orang supaya
menyembah kepada Allah SWT semata, sebagaimana firman Allah SWT

dalam Surel An‘Nisa® 36

|
By ain. D 5iva s

2
(U bty - BERAIRS 323500 ,020)

“Dan sembah lah Allah dan janganlah kamu menyekutukanNya dengan
» 5

sekutu apapun”.

2. Da’wah (pengajian) menyeru kepada sasarannya pengikut pengajian,
agar selalu mencapai keseimbangan hidup, sebagaian hidup di dunia dan
di akherat. Firman Aliah dalam surat Al-Qashash ayat 77.
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“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Alloh kepadamu kepadamu
(kebahagiaan) menuju akhirat dan Janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan ) duniawi dan berbuat baiklah (
kepada orang lain ) sebagaimana Alloh berbuat baik kepadamu dan
Janganlah kamu berbuat kerusakan ( di muka bumi ) sesungguhnya Alloh
orang - orang yang berbuat kerusakan ¢

Dari ayat diatas tujuan dakwah (pengajian) adalah supaya orang-

orang (khususnya pengikut pengajian ) rela bhanya menyembah Alloh SWT

: Depariemen Agama RI. Al-Quran dan terjemah, PT. Toha Putra, Semarang, 1982, p. 123
Thid. p.263




semata, mengamalkan segala perintah dan menjauhi larangannya, agar

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Subyek dan Obyek Da’wah ( Pengajian Rutin )

Subyek da’wah atau disebut da’i , muballigh juru penerang agama,
yaitu pihak pertama yang berfungsi sebagai fihak yang menyampaikan
da’wah, yang di maksud muballigh adalah seorang muslim yang memiliki
syarat - syarat dan kemampuan tertentu yang dapat melaksanakan da’wah
dengan baik. Muballigh adalah pelaksana da’wah, juru da’wah.’

Pada prinsipnya segenap kaum muslimin berkewajibanl untuk merea-
lisir tugas suci da’wah islamiyah, namun demikian tidak semua orang islam
yang mampu berdakwah dengan baik dan sempurna, karena kesanggupan
dan kemampuan mereka berbeda satu sama lainnya, namun kewajiban itu
harus direalisir menurut kadar dan kesanggupan yang dimiliki.

Mengingat faktor subyek da’wah ini sangat besar peranahnya dalam
mencapai tujuan da’wah semaksimal dan seefekiif mungkin, maka kelompok
tertentu dari kaum muslimin mnipil beberapa orang yang memiliki kesang-
gupan spesifik guna menangani tugas da’wah.

Hal tersebut sesuai dengan perintah Allah yang tertuang di dalam

surat Ali Imran ayat 104 :

" H. Hamzah Ya’qub, Publistik Islam Tehnik Da’wah dan Leadhersip, Cet. I. CV.

Diponegoro, Bandung 1981. p. 36.
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan yang menyuruh kepada
yang ma ruf dan mence§ah dari yang munkar , mmaka merekalah orang -
orang yang beruntung”’.

Tampilnya sekelompok muslim yang khusus menangani krida

da’wah Islam dengan bekal pengetahuan, kesanggupan dan kemauan bahkan

keistimewaan-keistimewaan ferfentu agar dapat menangani da’wah

Islamiyah ini dengan sebaik-baiknya, sangatlah diharapkan.

Dalam bukunya “Publisistik Islam Tehnik Da’wah dan Leadher-sip”

Drs. H. Hamzah Ya’qub mengemukakan bahwa beberapa syarat yang harus

dimiliki oleh juru Da’wah sebagai berikut :

a.

b.

d.

Mengetahui tentang Al-Qur’an dan As-Sunnah Rosulullah sebagai pokok
ajaran Islam.
Memiliki pengetahuan yang berinduk dari Al-Qurian dan As-Sunnah,

sepetti : tafsir, ilmu hadits, sejarah kebudayaan Islam dan lain-lain,

. Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan da’wah, seperti :

tehnik da’wah, ilmu jiwa, sejarah antropologi, perbandingan dan lainnya.
Memahami bahasa umat yang akan diajak kepada jalan yang diridloi

Allah SWT.

' Departemen Agama, Loc. Cit. p. 93
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e. Penyantun dan lapang dada, karena apabila dia keras kepala dan sempit
pandangan maka akan larilah manusia.

f., Berani kepada siapapun dalam menyatakan; membela dan sempertahdag-
kan kebenaran.

8. Memberi contoh dalam setiap medan kebajikan supaya paralel antara
kata-kata dengan tindakannya.

h. Berakhlaq baik sebagai seorang muslim seperti tawadhu’, tidak sombong,
pemaaf dan ramah tamah.

1i: Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran), keras kemauan,
optimis walaupun menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan,

J- Mencintai tugas kewajibannya sebagai da’i dan tidak gampang mening-
galkan tugas tersebut karena pengaruh-pengaruh keduniaan.’

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada prinsip-
nya ada dua aspek yang harus dimiliki juru da’wah guna mencapai fujuan
da"wal sesfeéktif dan' seefisien mungkin. Pertama aspek pengetahuan dalam
berbagai ilmu pengetahuan pada umumnya dan dalam bidang ilmu pengeta-
huan keagamaan pada khususnya, baik yang bersumber langsung dari Al-
Qur’an dan Al-Hadits maupun merupakan disiplin ilmu pengetahuan umum
yang lain. Kedua harus memiliki kepribadian (personaliti) yang istimewa
artinya kepribadian yang dapat disuri-tauladani orang lain (sebagai obyek
da’wah) baik dalam keadaan berlangsungnya proses komunikasi da’wah

maupun pergaulan bermasyarakat sehari-hari.

® H. Hamzah Ya’qub, Op. Cit p. 38-39
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Adapun obyek da’wah adalah pihak yang menerima materi da*wah
atau sasaran yang dituju dalam proses komunikasi da’wah.
Obyek da’wah dapat diklasifilkasi menurut keddaan mereka, antara 1ain';

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi
sosiologi berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kota kecil
serta masyarakat marginal.

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi sosio-
kultural berupa golongan priyayi, abangan dan santri.

¢. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi struktur
kelembagaan berupa masyarakat pemerintah dan keluarga.

d. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi tingkat
usia berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua.

e. Sasaran yang berhubungan dengan kelompok masyarakat dilihat dari segi
okuposional (profesi atau pekerjaan) berupa golongan petani, pedagang,
seniman, buruh dan pegawai negeni.

f. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari tingkat hidup
sosial ekonomis,

8. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari jenis kelamin
(sex) berupa golongan wanita dan pria.

h. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari khusus
berupa golongan masyarakat tuna sosial, tuna wisma, tuna karya,

darapidana dan sebagainya.'°

' H. M. Arifin, Op-Cit, p. 13-14
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Pengelompokan masyarakat sebagai pihak penerima da’wah baik me-
nurut tingkatan usia, sosial ekonomi maupun pembagian dari segi yang lain
parajuricda’wah dituntut metyesusikan dengin tateri da wall sesuai ded

ngan tunfutan mereka guna tercapainya tujuan da’wah semaksimal mungkin.

B. PRILAKU KEAGAMAAN

1. Pengertian Prilaku Keagamaan

Sebelum mengartikan secara utuh tentang pengertian prilaku keaga-
maan terlebih dahulu akan diartikan pengertian prilaku dan keagamaan itu.

Adapun pengertian prilaku adalah reaksi atau perbuatan individu ter-
badap rangsangan / lingkungan. Sedangkan keagamaan adalah suatu keya-
kinan seseorang dalam kehidupannya. Dari pengertian tersebut dapatlah di
artikan bahwa prilaku kéagairiadn adaish reaksi atay perbuatan tentang keya-
kinan seseorang dalam kehidupannya sehari—_hari.

Berbicara mengenai reaksi atau perbuatan maka secara tidak lang
sung mengarah kepada kelakuan, jadi jelasnya bahwa pengertian prilaku ke-
agamaan identik dengan kelakuan beragama, dengan alasan bahwa kedua-
nya merupakan realisasi atau pelaksanaan dari ajaran suatu agama yang di-
yakininya. Adapun bentuk dari pada perilaku keagamaan atau kelakuan
beragama adalah sholat, zakat, puasa, haji dan hubungan antara manusia

satu dengan manusia lainnya yang didasari dengan niat ibadah.




2.

Macam-macam Prilaku Keagamaan

a. Sholat
Sholat adalah berhadapnya hati kepada Allah SWT sebagai iba-
dat yang diwajibkan atas tiap-tiap orang Islam, baik laki-laki mau-pun
perempuan. Berupa perbuatan / perkataan dan berdasarkan atas syarat-
syarat tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam !
b. Zakat
Zakat adalah kadar harta yang tertentu diberikan kepada yang
berhak meneritnanya dengan beberapa syarat.

Dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 103 dijelaskan :

0% ’%,03.77 A sel8 0

(et 1) @ﬂgﬁ&uﬁhumwlwwh

“Ambillah dari harta mereka sedekah (zakat) untuk membersihkan
mereka dan menghapuskan kesalahan mereka >

¢. Puasa
Puasa adalah menahan diri dari sesuatu yang membukakan satu
bari lamanya mulai dari ferbit fajar sampai terbenamnya matahari
dengan niat dan beberapa syarat.'

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 187 Allah SWT menjelaskan :

A \d Syamsuri, Penuntun Sholat Lengkap, Apolo, Surabaya, p. 28
Depzuiemm Agama RI, Op-Cit. p. 297
' H. Sulaiman Rasyaid, Figh Islam, At-Thahiriyah, Jakarta, 1994, p. 220
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“ Makanlah dan minumlah kamu hingga waktu kelihatan benang yang
putih dan benang yang hitam, yaitu fajar”*

d. Haji
Haji adalah menyengaja, mengunjungi ka’bah (rumah suci) un-

tuk melakukan beberapa amal yang akan di terangkan.'”

7/ 1
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“ Alloh mewajibkan haji kerumah suci (Ka’bah ) atas semua manusia
yang kuasa pergi kesana “'¢

Dakwah atau pengajian akan berefek terhadap pemahaman dan
perilalar’ cbyek da’wah ‘apabila’ pengajian diferinia da df realisasikan
dalamn sefiap kehidupannya menjadi perbuatan nyata.

Sebagaian telah di jelaskan, bahwa prilaku atau perbuatan seba-
gal realisasi dalam pemahaman terhadap bentuk suatu pesan, oleh
karena itu pengamalan sholat disini sangat erat sekali kaitannya dengan
kesadaran individu, faktor psikologi di samping faktor petunjuk /

hidayah, Akan tetapi secara psikologi apabola orang sudah memahami

' Departemen Agama RI. Op-Cit, p. 45
5H. Sulaiman Rasysid, Op-Cit, p. 240
' Departemen Agama RI. Op-Cit, P. 92




3.

serta mengerti tentang sesuatu maka ia akan cenderung untuk mema-
nifestasikan dalam bentuk riil (pengalaman) apabila kalau hal tersebut

dianggap menguntungkan dan baik bagi ditinya-inga agamsa.
ap i) g y

Sholat sebagai materi pengajian

a. Pengertian sholat

Pengertian sholat adalah menurut bahasa menurut bahasa berarti
do’a kemudian yang dimaksud disini yaitu ibadah yang tersusun dari
beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang di mulai dengan takbir
disudai dengan salam, menurut beberapa beberapa syarat yang tertentu.'’

Sedangkan menurut M. Samsuri didalam bukunya penuntun sholat
lengkap mengemukakan :

Sholat adalah sendi agama , barang siapa mengerjakannya berarti
1a telah menegakkan agama . Dan barang meninggalkan berarti ia telah
merobohkan agama,'®

Lantaran demikian itu adalah banyak mengandung banyak do’a -
do’a, untuk memohon hidayah dan petunjuk agar perjalanan hidupnya
(manusia) sejahtera dan bahagia di dunia dan di akhirat, begitulah makna
yang terkandung dalam iftitah, bacaan muqgoddimah sholat dan surat Al-

Fatihah, surat yang wajib di dalam melaksanakan sholat dan tasyahud.

' H. Sulaiman Rasyid, Op. Cit, P. 64.
'® M. Syamsuri, Op-Cit. p. 28




Dalam Al- Qur’an surat Al- An-kabut ayat 45 Alloh SWT menjelaskan :
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“ Kerjakanlah sholat, sesungguhnya sholat itu mencegah perbuatan
yang jahat (keji) dan mungkar”.'®

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sholat
adalah ucapan dan perbuatan yang mengandung permohonan, kebajikan
dan perbuatan yang dimulai dengan niat, dan disudai dengan salam, yang
dengan kita beribadah kepada Alloh SWT, dengan syarat-syarat yang

telah ditentukan.

b. Syarat Syah-nya Sholat
Mengenai syarat syah-nya sholat didalamnya dibagi menjadi dua
yaitu syarat wajib sholat dan syarat sebelum sholat. Kedua syarat tersebut
pada umumnya digabungkan menjadi satu dalam istilah syarat syah-nya
sholat. Adapun syarat syah-nya sholat adalah sebagai berikut : Islam,
baligh dan berakal sebagaimana yang difirmankan Allah SWT surat Al-

Mudatsirdi bawah ini ;

-
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'® Departemen Agama RI. Op-Cit, p. 635
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Artinya : Berada didalam Surga, mereka tanya-menanya tentang
(keadaan) orang-orang yang berdusta, apakah yang
memasukkan kamu kedalam Saqar (neraka) ?, mereka
menjawab, “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan  shalat. dan. kami | tidak (pula)imiemberi ‘mdkan
orang miskin,” :

Sedangkan syarat syah-nya shalat adalah suci dari hadats, menu-
tup aurat, menghadap kiblat dan Syarai-syarat yang lain seperti yang ada

pada hadits dibawah ini :

2207 L2/ o 2L LAYl Ry

/7 7 0 ;7 . G T e

4 28 2,
ey A il w AR ’_,’ 2557

-
-

“Dari Ali bin Talg la berkata - Telah bersabda Rosulullah SAW -
Apabila keluar angin diantara kamu di dalam sembahyang, hendaklah ia
pergi dan berwudlu lalu ig mengulangi sembahyangnya”,*!

Didalam kitab yang sama disebutkan sebagai berikut

S0 AL B o fa it (0

“Dan bagi merka berdua dari hadits Abu H; urairah ra. Hendakiah
diantara seseorang kamu Jangan sembahyang memakai selembar kain
yang sebagiannya tidak ada di atas bahunya ">

» Departemen Agama RI, Op-Cit, p. 995

2 Al-Khafid Tbnu Hajar Al-Atsqolani, AlihBahasa A. Hasan, Bulughul Maram, CV
Diponegoro, 1993 p. 133

? Departemen Agama RL, Op-Cit. p. 134
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Ayat di atas menerangkan bahwa orang yang akan menjalankan
sholat harus Islam terlebih dahulu (Syarat wajib sholat). Sedangkan
hadits tersebut menerangkan bahwa orang yang akan melaksanakan
sholat harus suci dan menuiep aurat.
Adapun Syarat-syrat lain yang berkaitan dengan syarat-syarat
sebelum sholat adalah sebagai berikut :

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Maidah ayat 6 yaitu :
‘;.sgpdidjm §JLaJILFJJ 34 n |u_.i._1_“Lg:|L;
ol ’ S e /
f.S_\A_,I stﬂ 35 ; A J,_,.ol_H_HUJIf.S.m_.I 3

(x ratan)  PSEGRILS ikl

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
sholat maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku dan
sapulah kepalamu dan. (basuhlah) kakimw sampai dengan kedva mata
kaki dan jika kamu junub maka mandilah”. >

Dalam Al-Qur’an juga disebutkan :

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
Masjid”, &

DcputmnmAgamuRI,Qp—__l_f,p 158
* Ibid, p. 225




Selain itu didalamn surat An-Nisa’ dijelaskan :
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“Sesungguhnya sholat itu adalah fardlu yang ditentukan waktunya atas

orang-orang yang beriman”.®

Dan didalam surat Al-Baqarah ayat 144 juga ditegaskan -
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“Sungguh kami (senang) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh kami akan memalingkan kamu kekiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram "

4. o Shedagoh Sebagai-Materi Pengajian

a. Pengertian Shodaqoh
Menurut Sulaiman Rasyaid shadaqoh adalah memberi zat dengan
tidak ada takarannyakarena mengharapkan pahala di akhirat ?’
Sedangkan menurut M. Thalib mengatakan bahwa :
“Shadaqoh adalah memberikan sesuatu kepada fakir miskin atau orang-

orang vang berhajat dengan ikhlas karena Allah, tanpa mengharapkan
imbalan dari orang-orang vang diberinya.”®

 Departemen Agama RI, Op:-Cit, p. 138

* Ibid,p. 37

"’ Sulaiman Rasyaid, Op-Cit. p. 305

? M. Thalib, Figh Nabawi, Al-Ikhlas, Surabaya.tt p. 205




b.

Dari kedua definisi diatas dapat dikemukakan shadaqoh adalah
memberikan sesuatu kepada orang yang membutuhkan yakni fakir
muskin, anak yatim, orang-orang yang berhajat dengan tidak ada
takaraniya, khlas Karena Allah tanpa mengharapkai imbalan dari orang-

orang yang diberinya,

Motifasi bershadaqoh

Motifasi disini merupakan suatu dorongan yaitu sebagai suatu
kondisi yang menggerakkan suatu makhluk yang mengarah kepada suatu
tujuan dari tingkat tertentu.

Ada 4 (empat) macam fungsi motive yaitu

[o—y

. Motive sebagai perbuatan manusia.

2

. Motive menuju kearah tujuan.
3. Motive sebagai pendorong manusia agar terpenuhi kebutuhannya .

. Segala tingkah laku yang bertujuan dan berpangkal pada motive,”

H-

Dengan adanya keempat fungsi tersebut maka motivasi
merupakan suatu cara yang baik untuk mengarahkan masyarakat pada
tujuan, baik kebutuhan perbuatan, tingkah laku dan kesadaran pada diri
individu atau masyarakat,

Dalam da’wah (pengajian) seorang da’i atau kiyai selalu
menginginkan pada penerima da’wah (obyek), mudah memahami dan

mengamalkan apa yang diharapkan. Untuk mencapai apa yang

* Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Bina Ilmu, Surabaya, 1982, p. 86




disampaikan (materi) itu diwujudkan atau diamalkan maka pesan tersebut
harus mengandung nilai motivasi (kekuatan dorongan) dan persuasif
(dorongan meyakinkan) terhadap orang lain tentang kebenaran yang
disampaikan kepadanya. Atas dasr demikian maka pihak-pihak yang
menerima da’wah akan terbangkitlah dalam dirinya suatu daya rangsang
terhadap kebenaran da’wah itudengan suka rela. Situasi dan kondisi
demikian baru dapat berkembang bilamana motivasi dalam da’wah
tersebut benar-benar mengenai sasarannya. Disinilah faktor motivasi
menjadi penentu bagi berhasilnya da’wal.

Banyak para ahli psikologi menempatkan motivasi pada posisi
penentu bagi kegiatan hidup individu maupun masyarakat dalam usaha
mencapai fujuan atau cita-cita. Salah stu diantaranya yaitu Habert Bonner

mengatakan bahwa :

“Motivasi adalah secara fundamental bersifat dinamis yang melukiskan
cirisciri tingkah laks manusicl yang teravalf ke pada {njiearni Motivasi it
mengandung arti yang berhubungan dengan ketegangan jiwa, ketidak
seimbangan atau gerakan-gerakan yang harus dilakukan. Dalam
motivasi itu terkandung suatu dorongan dinamis yang mendasari segala
tingkah laku individuil manusia”,*

Motivasi dalam pengertian tersebut merupakan tenaga kejiwaan
yang harus dilakukan seseorang yang dapat membangkitkan manusia

dalam segala bidang serta dalam perjuangan hidupnya. Begitu juga

dengan dorongan untuk meningkatkan kesadaran bershadagoh, sebagai

** HM. Arifin, Op-Cit, p. 63




seorang da’i atau kiyai hendaknya mampu memberi motivasi pada
obyeknya dalam hal ini timbulnya kesadaran karena adanya motivasi yang

dilakukan.

¢. Perintah Shadaqoh Dalam Islam
Islam mengajak para umat agar suka memberi dan menganjurkan
serta membangkitkan jiwa dengan cara yang sungguh men‘arik perhatian
dan membangkitkan makna-makna kebajikan, kebaktian dan keikhlasan.

Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 261 Allah SWT menegaskan :
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Rerumpamaan merekac yang. mendeslion. herio | berdanyasdijalan
Allah seperii {menanam) sebuah biji yang menumbuhkan m;uh uniai dai
tiap-tiap untai (membuahkan) seratus biji, dan Allah selalu melipat
gandakan kepada siapa saja yang dikehendaki, dan Allah maha luas
(anugeraliNva) lagi maha mengetahui "

Allah juga berfirman dalam surat Ali Imran ayat 92 :
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (vang sempurna)
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai dari apa
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahui”.*
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya dan nafkahkanlah se-
bagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan menafkahkan
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar* >

Rasulullah SAW bersabda :
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“Berdermalah kamu sekalian karena sesungguhnya derma itu pemisah

dari neraka” >

Dari beberapa ayat dan hadits diatas dapat dikatakan bahwa
sebagai umat Islam kita diperintahkan untuk bershadagoh bagi yang
mampu, untuk kemaslahatan umat dan disamping itu dimungkinkan

adanya pemerataan ekonomi yang diharapkan.

* Departemen Agama RI, Op-Cit, p. 91

» Ibid,p. 901

* Usmnan Al-Khaibawi, Alih Bahasa Abdullah Shanhaji, Durratun Nashihin, Al-Munawar,
Semarang, 1979, p. 188




d. Keutamaan dan Hikmah Shadaqoh
Shadaqoh mengandung berbagai hikmah yang finggi baik bagi
orang yang mengeluarkan shadagah maupun bagi yang menerima
shadaqoh tersebut.
Diantara hikmah-hikmah shadaqoh :
1. Shadaqoh itu bisa membersihkan diri dan sifat-sifat kikir dan akhlak-
akhlak yang tercela lainnya serta mendidik diri menjadi orang yang

pemurah, sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103 :

Attinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan itu
. % 5
kamu membersihkan dan mensucikan mereka.”:

2. Shadaqoh tidak mengurangi dan tidak menjadikan orang jadi miskin

sesuai dengan firman Allah dalam surat Saba’ ayat 39

Artinya : Apa yang kalian nafkahkan Allah akan menggantinya *®

Dan Hadits Nabi SAW :
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** Departemen Agnma RI, Loc-Cit, p. 297
* Ibid, p. 690
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a, katanya Nabi SAW bersabda “Se-
sungguhnya Allah berfirman kepadaku berinfaklah kamu,
aku akan berinfak kepadamu”. Sabda Rasulullah saw -

“Pemberian Allah selalu cukup dan tidak pernah berkurang
walaupun mengalir siang dan malam . Adakah terpikir
olehmu sudah berapa banyakkah ycmg dinqfkahkan Allah
sejak terciptanya langit dan bumi ? Sesungguhnya apa
yang didalam tangan Allah tidak pernah berkurang karena-
nya. Arasy-Nya diatas air sedangkan ditanganNya yang
lain maut yang selalu naik turun ",

3. Shadagoh akan menjadikan kaya raya sesuai dengan firman Allah

surat Al-Baqarah ayat 261:
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*" Fachruddin HS, Shahih Muslim Terjemah, Percetakan Nahdi, Pulau pinang, jilid ITI, p.
179-180
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Artinya : Perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah bagaikan sebiji benih yang menumbuhkan
tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji dan Allah akan
melipat gandakan pahala bagi siapa yang dikehendakinya.
Dan Allah maha lvas lagi mengetahyi.”®

4. Shadaqoh dapat menolak balak sesuai dengan sabda Rasulullah saw

yang diriwayatkan oleh Al-Khatib dari Anas r.a
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Artinya : Derma itu bisa menghalangi tujuh puluh macam dari
beberapa macam bencana, sedang bencana yang paling
ringan ialah sakit lepra dan belak / sufak genis penyakit
kulit yang putih menyebabkan badan gatal).”

5. Shadagoh dapat menghilangkan rasa takut dan sedih hati

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 262 :
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Artinya : Orang-orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah
kemudian =~ mereka tidak  mengingat apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya
dan dengan tidak menyakiti(perasaan penerima) mereka

memperoleh pahala d; sisi Tuhan mereka dan tidak pula
mereka bersedih hati.

*® Departemen Agama RY, Op-Cit, p. 65
% Jalaluddin Abdurrabman, Jaami’ ‘us Shaghir. Al-Mu’arraf, Bandung, 911 H, p. 50

** Departemen Agams RJ, Op-Cit, p. 66
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Dari beberapa uraian di atas dapat dikatakan bahwa hikmah sha-
daqoh sangatlah banyak dan penting baik terhadap orang kaya maupun
orang miskin bahkan terhadap masyarakat umumnya dan mengantarkan
masyarakat menjadi adil dan merata penuh dengan keridlaan Allah.

Disamping itu ajaran Islam sangat menganjurkan bagi orang-
orang yang mampu melaksanakannya karena shadagoh merupakan
amalan yang terpuji dihadapan manusia dan berpahala besar di sisi
Allah, bilamana perbuatan itu dilaksanakan atas dasar iman dan ikhlas

karena Allah SWT.

EFEKTIVITAS PENGAJIAN RUTIN TERHADAP PRI-
LAKU KEAGAMAAN

Efekiifitas pengajian dalam upaya peningkatan shalat dan shadagoh
merupakan suatu bentuk upaya dari interaksi sosial keagamaan dalam .usaha untuk
mewujudkan perintah dari ajaran Islam secara keseluruhan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Pengajian sebagai proses realisasi dari pada ajaran agama Islam secara
kontinu akan membawa audien kepada pengetahuan materi yang yang akan
disampaikan, tentunya juga menggunakan metode-metode yang: disesuaikan
dengan keadaan obyek.

Dengan adanya pengetahuan tersebut maka obyek da’wah melaksanakan
apa yang telah diketahuinya dar subyek dakwah (Kiyai), sehingga tujuan mengi-

kuti pengajian akan benar-benar terwujud.




Tentunya pengamalan ajaran-ajaran (materi) yang telah disampaikan oleh
sabyek dakwah (Kiyai) kepada obyek dakwah oleh faktor-faktor yang telah ada,
yakni obyek dakwah mempunyai niat untuk meningkatkan prilaku keagamaan
yaitu shalat dan shadaqah. Dari yang belum melakukan shalat menjadi melakukan,
disamping .shalat wajib shalat sunnah juga dilaksanakan , begitu juga dengan sha-
dagah dan yang belum menunaikan menjadi menunaikan , dard yang sudah menu-
naikan menjadi bertambah banyak sedekahnya dengan tujuan ibadah karena Allah.

Dakwah pengajian adalah lingkungan sosial yang diciptakan oleh ummat
Islam untuk merubah tingkah laku atau pengamalan agama menjadi mau
melakukan dan yang mengamalkan menjadi lebih baik pengamalannya, maka
secara psikologis dakwah pengajian tidak dikatakan berhasil apabila belum bisa
merubah tingkah laku dan pengamalan hidup secara ajaran Islam.

Perubahan tingkah laku manusia kearah pengamalan ajaran islam dan pe-
mahaman ajaran Islam, baru ada setelah mengalami proses belajar yakni da’wah
pengajian. Oleh Kareria' itu miasiah ‘pengembangan daya cipta, daya karsa, serta
daya rasa harus benar-benar dipraktekkan oleh para da’i didalam prosea; da’wah.

Dengan demikian dapatlah diambil suatu pengertian bahwa dakwah Islam
dengan pengajian yang diadakan .tersebut bisa dikatakan efekiif apabila dalam
penempaannya dapat merubah cara berfikir, bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan aturan-aturan atau norma-norma dalam ajaran Islam.

Yaitu disamping terwujudnya suatu pengabdian kepada Allah juga terben-
tuknya prilaku keagamaan dalam masyarkat sebagai wujud dari pengabdian di-

antara masyarakat pada umumnya.




BAB III
STUDY EMPIRIS TENTANG PENGAJIAN
RUTIN DI MASJID AT-TAQWA DESA
KALANGANYAR :

A. TINJAUAN UMUM OBYEK PENELITIAN

1. Keadaan Geografis

Dalam i)ene]jﬁan ini perlu kiranya dikemukakan gambaran geografis
desa""KaIzinganyar sebagai wilayah populasi. Desa Kalanganyar merupakan
salah satu Desa yang mana tingkat kemakmuran ekonominya paling tertinggi
dibandiné; dengan desa-desa yaﬁg lain yang ada diwilayah Kecamatan Sedati.
Desa Kalanganyar mempunyai jarak 14 km dari kabupaten Sidoarjo, sedangkan
dengan ibu kota JawaTimur + 27 km jaraknya yaitu kota Surabaya, adapun

selengkapnya dapat dikemukakan sebagai berikut :

a. Batas-batas DesaKalanganyar
Sebelah Utara : Desa Tambak Cemandi, Desa Gebang, Banjar Kemuning,
dan Segoro Tambak.
Sebelah Selatan : DesaDuran dan DesaPepe.
Sebelah Timur  : Desa Gisik Cemandi.

Sebelah Barat  : Desa Buncitan dan Cemandi.



b. Luas Desa Kalanganyar /4

Menurut data yang terdapat di Kantor Kepala Desa bahwa Desa

Kalanganyar memiliki wilayah seluas 2.283,900 Ha, adapun perinciannya

dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL II
LUAS DESA KALANGANYAR
No Jenis Tanah Luas (Ha) Prosentase (%0)
1 | Tanah Tambak 2 283,882 99,99
2 | Pekarangan 12 0,53
3 | Peknburan 1 : 0,04
4 | Tanah Lain 5 0,22
Jumlah 2.283,900 100

Sumber : Kantor Desa Kalangnyar 1998

2. Kependudukan

Jumlah penduduk desa Kalanganyar terdiri dari laki-laki 2462 orang dan
perempuan 2415 orang, jadi jumlah keseluruh 4877 orang, adapun untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL 111

A

PENDUDUK DESA KALANGANYAR BERDASARKAN UMUR

No Umur Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Prosentase (%)
1 0-4 387 383 770 15,8
2 5-9 41349 21 345 694 14,2
3 10-14 383 376 759 15,6
4 15-24 278 7273 ‘5511 11,3
5 24 - 34 259 247 . ;06 10,4
6 35-44 286 282 568 11,6
7 45 - 54 185 180 365 7,5
8 55-64 177 174 351 T2
9 64 - keatas 157 195 313 6.4

jumlah 2462 2415 4877 100

Sumber : Kantor Desa Kalangnyar 1998



TABEL 1V

JUMLAH PENDUDUK DESA KALANGANYAR BERDASARKAN

PEKERJAAN
No Pekerjaan Jumlah Prosentase (%)

1 Tani Tambak 415 15,6
2 Buruh Tambak 623 23,5
3 Pegawai Negeri 35 1.3
4 Pedagang 21 0,8
5 Pensiunan 17 0,6
6 Lain-lain 1544 58,2

Jumlah 2655 100

Sumber : Kantor Desa Kalangnyar 1998

TABEL V
JU MLAH PENDUDUK DESA KALANGANYAR BERDASARKAN
AGARTA
No | Agama Jumlah Prosentase (%)

1 | Islam 4877 100
2 | kristen - -
3 | Hindu = :
4 | Budha - -

Jumlah 4877 100

Sumber : Kantor Desa Kalangnyar 1998




TABEL VI
JUMLAH PENDUDUK DESA KALANGANYAR BERDASARKAN
PENDIDIKAN
No | Pendidikan Jumlah Prosentase (%)
1 | Tidak Tamat 2058 42
2. 8D 1250 25
3 | SMP 865 18
4 | SMA 575 12
5 | Perguruan Tinggi 54 1
6 | Pondok Pesantren 75 2
Jumlah 4877 100

Sumber : Kantor Desa Kalangnyar 1098

3. Keadaan Sesial

a. Keagamaan

ez

Seperti yang ada pada fabel di atas dapat disimpulkan kalau

masyarakai Desa Kalanganyar 100 % beragama Islam sehingga banyak

sekali tempat-tempat ibadah yang didirikan untuk menjalin erat ukhuwah

Islamiyah diantara sesama muslim. Untuk sarana dan prasarana peribadatan

di desa Kalanganyar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :




TABEL VII

SARANA PERIBADATAN DI DESA KALANGANYAR

No | Jenis Data Jumlah Prosentase (%)
1 | Masjid 1 7
2 | Mushollah 13 93
3 | Gereja - ”
Jumlah 14 100

Sumber : Kantor Desa Kalangnyar 1998

. Keorganisasian

Desa Kalanganyar adalah desa dimana untuk organisasi-organisasi

yang ada cukup dibilang sangat maju baik yang diikuti oleh kaum generasi

muda maupun generasi tua dengan berbagai corak dan latar belakang yang

berbeda baik yang berorientasi keagamaan maupun kemasyarakatan. Hal ini

terbukti dengan adanya berbagai macam organisasi diantaranya :

Nahdlatul Ulama’

IPNU, IPPNU, Remas, Fatayat

LKMD, LMD

Dan kelompok-kelompok pengajian seperti : pengajian khatmil Qur’an

(An-Najiyah), Tahlilan, Yasinan, Dhiba’ dan Jam’iyyah Istighasah,

sedangkan untuk organisasi politik di Desa Kalanganyar terdapat dua

komisaris organisasi yaitu PPP dan Golongan Karya.




¢. Kebudayaan

Kebudayaan di Desa Kalanganyar tak lepas dari corak kebudayaan
yang sada.idili Jawa rpada digmimnyas yaite Gdanya Tingkepén,” Selaimatan,
Tumpengan (selesai tanam benih ikan). Budaya diatas merupakan warisan
dari nenek moyang yang masih ada di Desa Kalanganyar. Akan tetapi pada
saat ini sudah mengalami pergeseran dan semakin berkurang. Disamping
budaya diatas masih terdapat tradisi vang masih nampak yakni gotong
royong, kerja sama, sopan santun serta kepatuhan terhadap pimpinan baik

formal maupun non formal.

d. Perekonomian

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa desa Kalanganyar perekono-
miannya pada peringkat yang paling tinggi sebab tanah yang dikelola adalah
tanah untuk pertambakan yang menghasilkan udang dan ikan bandeng,
apalagi sekarang ini diterapkan penggabungan sistem  tradisional, dengan
sistem intensif dari perikanan sehingga panen yang dihasilkan akan lebih
banyak.
Adapun mata pencahariannya adalah sebagai berikul :
- Mata Pencaharian

- Pertanian Tambak bandeng / udang
- Pegawai Negeri / Pensiunan

- Dagang

- Sopir

- Buruh Tani Tambak

- Mencari Ikan (buri)




Dan lain-lain

- Sarana dan Prasarana

- Kelompok Tani “Syahid Sabiq”
<IN Periokoan
Pasar
- Transportasi darat (mobil)
- Transportasi laut (perahu)
- Petemakan

Temak Kambing
- Temak Bebek dan Ayam
- Keadan tanah

Tanah yang ada di Desa Kalanganyar terdiri dari tanah tambak,
pekarangan serta perkampungan. Disamping itu ada tanah yang

digunakan untuk fasilitas umum seperti : kuburan dan lapangan

B. AKTIVITAS PENGAJIAN RUTIN

1. Pandangan Umum Aktifitas Pengajian Rufin

Aktifitas pengajian rutin di Desa Kalanganyar sangat giat sekali
dilaksanakan baik dalam bentuk pengajian di Langgar atau musholla terutama
yang dilaksnakan di Masjid At-Taqwa. Dari sekian banyak kegiatan yang ada
di Desa Kalanganyar hanya pengajian rutinlah yang menjadi- pokok atau
tuinpuau unfuk menggali ilmu agama sebab dengan pengajian rutin mercka bisa

tahu, bisa mengerti dan menerapkan dalam kehidupannya.



Pengajian rutin di Desa Kalanganyar dilaksanakan setiap malam ahad
bertempat di Masjid yang dimulai setelah shalsit maghrib. Adapun kitab yang
dipakai dalam pengajian mtin adalab o Bulughul Maramodengan harapan para
jama’ah pengajian tersebut dapat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran
kitab tersebut.

Cara penyampaian pak Kiyai yaitu dengan membaca sekaligus
menerangkan kepada para jama’ah yang berjumlah 112 orang, dengan
menjelaskan hal-hal yang ada dalam kitab yang dibaca. Dalam hal ini masalah
yang berkaitan dengan masalah shalat dan shadaqoh, secara jelas dan gamblang
yang diberikan kepada mereka, sehingga para jama’ah mudab mengerti
terhadap apa yvang telah disampaikan oleh bapak Kiyai.

Jika dari jama’ah ada yang belum faham atau kurang jelas maka
diberikan kesempatan untuk bertanya langsung, selanjutnya Bapak Ki};ai
memberikan jawaban sampai mengerti dan jelas.

Jika memang pada saat 1fu Bapak Kiyai kurang siap untuk memberikan
jawaban yang tepat dan benar maka beliau berjanji akan menjawabnya
dipertemuan berikutnya.’

Materi-materi yang disampaikan dalam pengajian rutin pada malam
ahad (minggu) waktu itu berkisar pada :

a. Materi Pengajian tentang Shalat
Sebelum pengasuh menympaikan materi pengajian pertama-tama

beliau mengawali dengan pembacaan Ummul Qur'an dan Sholawat Nab

! Wawancara denpan Ta’mir Masjid At-Taqwa tanggal 21 Mei 1998




)
dengan maksud agar apa yang disampaikan benar-benar membawa manfaat
baik bagi dini sendiri khususnya dan bagi para jama’ah pengajian pada
umumnya, Kemndian beliau membuka kitab Bulughul Maram, membacanya

dengan keras serta menerangkannya dengan jelas. Salah satu diantara Hadiis

yang disampaikan adalah :
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Atinya : Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw bersabda : Ketika
hendak menegakkan shalat berwudlu-wudlulah sesempurnanya
lalu - menghadap kiblat, bertakbir lalu  ruku’-lah dengan
ftuma ninah dan tegak I'tidal dengan tuma 'ninah kemudian sujud
dengan tuma ninah dan duduk diantara dna sujued  dengan
tuma’ninah kemudian lakukan demikian iiu {pada raka'at
berikutnya) dalam shalatmu seluruhnya.



b. Materi Pengajian tentang Shadaqoh
Dalam menyampaikan materi tentang shadagoh sama halnya dengan
shalat yakni disampaikan beberapa Hadits yang ada pada kitab Bulughul

Maram diantaranya :
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. berkata : Ada yang bertanya : Ya Rasul,
shadagoh apakah yang paling utama ? Jawab Beliau : yaitu
shadaqoh yang diberikan dari orang yang sangat sulit (memenihi
belanja hidupnyva) dan dahulukanlah (shadaqoh kepada) orang
yang dibawah tanggung jawabmu.

Disamping 1tu Beliau KH. Fauzi Ghazali selaku pengasuh pengajian

tersebut secara lengkap, jelas dan rinci telah menjelaskan apa yang terkan-

dung dalam Hadits sehingga para jama’ah mengerti.

2. Subyek Da’wah dalam Pengajian Rutin

Yang bertindak sebagai penceramah dalam pengajian rutin di Masjid
At-Taqwa Desa Kalanganyar adalah Tokoh Agama Islam, Guru Agama dan

muballigh (kiyai ) yang ada di desa tersebut.




Namun ada baberapa da’i atau muballigh yang sengaja di datangkan
dari Juar daerah. Hal ini atas permintaan jamaah dan aias kesepakatan ta’mir
masjid, sebab, dengan adanyada’i-da’i dariluar daerahdi, mungkinkan

penyamapaian materi akan lebih mudah di terima oleh jama’ah.

Sehubungan dengan da’i ini dapat di kemukakan sebagai berkut :

TABEL VIII

JUMLAH DA’I DAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

No | Nama Da’i Umur | Jabatan Pendidikan

1. | KH Fauzi Ghozali | 59 th Tokoh Agama Pesantren

2. | KH. Abd Majid 57 th Tokoh Agama Pesantren

3. | KH. Khosi’in 47 th Tokoh Agama Pesantren
4. | KH. Abu Laitsin 45 th Guru Agama Pesantren
5. | M. Taufiq 43 th Ta’mir .Masjid Perguruan Tinggi

Dari kelma muballigh di atas diadakanlah koordinasi secara teratur,
mereka secara bergiliran melakukan cermnah dalam pengajian rutin, sehingga
pengajian dapat berjalan dengan fertib dan lancar, Disamping itu ada dua

muballigh yang di datangkan dari luar daerah diantaranya KI. Syaiful Anwar,
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dan Ustadz Irfan dari Gedangan, beliau -belian ini dalam menyampaikan

materinya hanya setiap ahad wage secara bergantian.

3. Pengajian Insidensil

Pengajian tahunan biasanya diadakan dalam rangka memperingati hari-
hari besar Islam seperti dalam rangka memperingati Nuzulul Qur’an, Maulid
Nabi, Isra® Mi’raj dan sebagainya. Pengajian tersebut diadakan oleh ta’mir
masjid dan masyarakat di halaman masjid dan kadang- kadang di balai desa
menurut kesepakatan bersama.

Yang menjadi subyek dalam pengajian tersebut adalah tokoh agama
setempat tapi sering kali mendatangkan dari luar daerah sedangkan yang
menjadi obyek dalam pengajian tersebut adalah masyarakat desa Kalanganyar

dan sekitarnya.

C. INVENTARIS DATA

Yang diinventarisasi dalam hal ini adalah data fentang jawaban yang telah
di berikan ( angket) kepada responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut :




TABEL IX

TENTANG KEAKTIFAN MENGIKUTI PENGAJIAN RUTIN

ltem Pertanyaan
No | 1 2 3 4 5 6 i 8 9 10 | Jumlah
1. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
2, 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
4. 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 20
5. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
6. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
7 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 17
8. 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18
9. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
10. 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 18
Bidilio ui 2 1 ! | 2 2 R 2 2 L
1212 2 2 2 2 1 2 2 1 2 18
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
4. 1 2 s 2 . 2 Z 2 2 2 2 2 20
15, 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
16. 1 2 2 % 2 2 2z 2 2 2 2 20
172 42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
18. 12 2 2 2 2 Z 2 2 2 2 20
19. {2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20




No | 1 2 3 4 5 6 /4 8 A 10 ! Jumlah
W2kl e e a2 20
ALl o R e B L e R 20
P L Sy 9 B NEDY W60 I S e = TR BT B 20
v 8 RS B B e T TR el e i (U e B B0 B TR 20
S 2 a2 PR els Ml g e 20
SR BT EL  BR fE S e s e 20
/R S R R Rt BT B T ) NS ) 20
i G D SR IS SIS W W e e A R e S 18
28, [ ko 2 e i S ey 20
Tinilah *5 e R 546
TABEL X
TENTANG PRILAKU KEAGAMAAN RESPONDEN
Item Pertanyaan
L R S R e L e i L G R BT R BT
ERISEET 2 22 T 2 0a 2] 00
&l g 2 2 g =g i i R O 20
R S ) 25 el e e 2 sidi s B 20
& 2 2 2.0 9 2 2 dic] g 20
e LA T 2 e 2 d-aliirs g s o
6. | BrlaR 2 2 2 2 2
Tl RS A Ay 2 2
Chee B L 2 e 2 2




»

\’(r:‘.?

No | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | Jumlah
0. 2 2 2 2 2 2 2 2 7 20
19cilib 2 2 2 2 2 2 2 2 2 digilil2 20
$li "2 & 2 2 2 2 2 2 2552 20
12: } 2 2 2 1 1 1 2 2 2k 2 17
132 2 2 2 2 2 2 2 Py 20
14,42 2 2 2 2 2 2 2 Z 2 20
1y 1. 2 Z 2 2 2 2 2 2 2l 2 20
165150 2 2 1 1 . 2 2 2 22 18
7 s 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
1812 2 2 2 2 2 2 2 7 i (0 20
19. .| 2 2 2 2 2 2 2 2 2oy | 2 20
. I8 2 4 & 2 2 2 2 P . 20
ZLi.f 2 2 2 2 2 s 2 2 o R 20
o S 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
S R Z 2 2 2 2 2 2 2] 2 20
24. | 2 2 2 2 2 2 2 2 Zisieal 20
25. |2 2 2 2 2 2 s 2 2l 20
26011 7 2 2 2 2 2 Rl 2 1 18
27 12 2 2 2 1 1 2 2 2502 18
284 2 2 2 2 2 2 2 2 o 20
Jumlah 546
1




A.

BAB IV
ANALISIS DATA

TABULASI DATA

Unfuk mencapai pada suatu kesimpulan terlebih dahulu akan rata-rata
(mean) pada masing-masing variable yang akan di pakai untuk berpijak dalam
meneniukan yang di capai oleh responden.

Dalam hal ini, score (nilai) yang berada diatas rata-rata (mean) ditentukan
sebagai tingkatan tinggi, sedangkan score (nilai) yang dibawah rata-rata (mean)
ditentukan sebagai tingkatan yang rendah.

Adapun rumus mencari rata- rata (mean) adalah :

Dibawah ini akan di hitung nilai rata- raia pada masing- masing variabe] :

1. Keaktifan responden untuk mengikuti pengajian rutin

F 546
M= — = —— =195
N 28

2. Perilaku keagamaan responden

F 547
M= — - =19,53
N 28




Dari hasil tersebut, selanjutnya akan ditabulasikan tingkatan masing-

masing nilai yang akan di capai oleh responden. Secara Jelas hal ini dapat dilihat

pada tabel di bawah ini ;
TABEL XI
TABULASI DATA TENTANG KEAKTIFAN RESPONDEN MENGIKUTI
PENGAJIAN
No Score Mean Kategori
3 20 19,5 i
Z 20 19,5 +
3. 20 19,5 +
4. 20 195 s
5 20 -19,5 +
6. 20 19,5 +
& 4 17 19,5 -
Bdigil 18 1955 -
2. 20 19,5 =t
10. 18 19,5 - %
11. 17 19,5 >
12. 18 19,5 <
13. 20 19,5 +
14. 20 19,5 +
15. 20 19,5 +
16. 20 19,5 4




T

No Secore Mean Kategori
17. 20 15 +
18, 20 195 il
19. 20 19,5 it
20. 20 19,5 %
21. 20 19,5 P
22 20 19,5 +
23. 20 19,5 + .
24. 20 19,5 +
25. 20 19,5 +
26. 20 19,5 +
27. 18 19,5 -
28. 20 19,5 +
TABEL XH

TABULASI DATA TENTANG PRILAKU KEAGAMAAN RESPONDEN

No Score Mean Kategon
1 20 19,53 +
2 20 19,53 &
3. 20 19,53 +
4. 20 19,53 +
) 20 1953 f |-
!
6. 20 1 r_*,? =3 i < ;




- No Score Mean Kategort
7. 18 19,53 =
8. 18 19;53
9. 20 19,53 0
10. 20 19,53 +
11. 20 19,53 +
12, 17 19,53 -
13, 20 19,53 +
14. 20 19,53 +
15 20 19,53 +
16. 18 19,53 -
17. 20 19,53 +
18. 20 19,53 4
19. 20 19,53 +
20. 20 19,53 +
21 20 19,53 +
22, 20 19,53 +
23. 20 19,53 +
24, 20 19,53 +
25. 20 19,53 +:
26. 18 19,53 -
27, 18 19,53 -
28. 20 19,53 o




TABEL XIII

TABULASIDATA UNTUK MENGETAHUI KATEGORI MASING -

MASING VARIABEL.

Kategori Kategorn Keterangan
No 1 2 BB LB 0 | 00
1. + 7 2
2; 4 + *
3. + + ¥
4. I + .
5 + + *
6. + + *
7 - -
] E z
9. + +: ;
10. - + *
11. - + *
12, - -
13. =+ & *
14. e S %
15. i + *
16. 55 - %




No 1 2 G OO O DR
17 + % :
18 4 - =
19. + + *
20. + + ! f |
21. r t £
22 + + z
23 + + *
24. + + X
25, + + *
26. ¥ - *
i - - o
28. + + i
Jum lah 20 2 2 4

B. KLASIFIKASIDATA

Setelah data diketahui kategorinya, maka perlu diklasifikasikan guna
mengetahui berapa responden yang termasuk kategori tinggi dan berapa responden

yang termasuk kategori rendah.




TABEL XIV
KLASIFIKASI DATA MASING - MASING VARIABEL

Variabel terikat
Variabel bebas + - Jumlah
* 20, 2y 22
- 2 44 6
Jumlah 22 6 28

Setelah masing-masing variabel diklasifikasikan kemudian dibuktikan

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :

1. Hipotesis kerja (Hk)

Hk = Pengajian rutin efektif terhadap perilaku keagamaan jama’ah masjid At-

Tagwa desa Kalanganyar kecamatan Sedati kabupaten Sidoarjo.

2. Hipotesis nihil (Ho)

Ho = Pengajian rutin tidak efektif terbadap prilaku keagamaan jama’ah masjid
At- Tagwa desa Kalanganyar kecamatan Sedati kabupaten Sidoarjo.
Dan keterangan tersebut, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

pengajian digunakan rumus Chi Kwadrat sebagai berikut :

N (a.d - b.c)

@tbec+rdatobt+d




28 (20.4 - 2.2)

2
x —
(20+2) (2 +4)(20+2) (2 + 4)
28 (80 - 4)
=
(22) (6) (22) (6)
: 161728
o
17424
x2 = 9728

Dari hasil tersebut kemudian dihitung derajat kebebasannya (d.b.) sebagai berikut :

d b= (b-1)k-1D Keterangan :
= (2-1)(2-1) b = baris
= 1.1 k = kolom
=1

Derajat kebebasan (d.b.) = 1 dengan taraf signifikasi 5% diketahui Chi-
Kywadrat, dalam tabel atan. ¥t = 3,841, . sementara nilai Chi-Ksvadrat obsarvasi
yang diperoleh (3?0) = 9,28 | maka 928 > 3,841 atauy’0 > y°t.

Dengan demikian konsekwensinya adalah ﬁenoiak hipotesis nihil (Ho) dan
menerima hipotesa kerja (Hk). Dengan kata lain bahwa pengajian rutin efektif ter-
hadap prilaku keagamaan jama’ah masjid At-Tagwa desa Kalanganyar kecamatan

Sedati kabupaten Sidoarjo.

Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas tersebut, maka digunakan runus

Koefisien Kontingensi (KK) sebagai berikut




KK = v KK= 0,49
37,28

Dari perhitungsn diatas dapat diketahui bahwa tingkat efektifitas pengajian rutin
terhadap prilaku keagamaan mencapai
Setelah diketahui hasil koefisien kontingensi, kemudian dibandingkan

dengan kriteria pengukuran sebagai berikut ;
- Kurang dari 0,20 hubungan rendah sekali atau lemah sekali.
- 0,20 - 0,40 hubungan rendah tapi pasti.
- (],40 - 0,70 hubungan cukup berarti.

; Berdasarlkan kriteria nilai pengukuran tersebut di atas, maka efekiifiias
pengajian rutin terhadap prnilaku keagamaan yang mencapai 0,49 termasuk kriteria

antara 0,40 - 0,70 yang artinya mempunyai efek hubungan cukup berarti.




BABYV
KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan antara lain -
1. Bahwa pengajian rutin efektif terhadap prilaku keagamaan jama’ah masjid At-
Tagwa desa Kalanganyar kecamatan Sedati kabupaten Sidoearjo.
2. Bahwa efektifitas yang di timbulkan dari pengajian rutin terhadap prilaku

keagamaan, menunjukkan tingkat efektifitas yang berarti yakni 0,49,

B. SARAN - SARAN

1. Dengan diketahuinya bahwa pengajian rutin efektif tethadap prilaku keagamaan
jama’ah masgjid At-'i‘aélwa desa Kalanganyar kecamatan Sedati kabupaten
Sidoarjo maka alangkah baiknya bapak kiyai (da"‘i) meningkatkan daya tekan
dan ajaran yang begitu menarik (tidak membosankan) serta di barengi harapan-
barapan agar para jama’ah lebih meningkatkan prilaku keagamaannya yakni
sholat dan shodaqoh dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dihimbau bagi jama’ah pengajian yang mencapai kepandaian hendaknya me-

nyampaikan kepada orang lain dari pengetahuan yang telah dimilikinya.




3, Khususnya bagi jama’ah pengajian hendaknya mengajak saudara-saudaranya
yang belum ikut pengajian dan umumnya masyarakal yang belum

mengikutinya

C. PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji kusanjungkan kepadaMu, ya Alloh, Engkau
yang maha kasih dari yang pengasth, Engkau maha sayang dan yang penyayang,
dengan ridlo dan hidayahMu, penulis dapat menyvelesaikan kewajiban yang dibe-

bankan dalam pembuatan skripsi yang berjudul

“Tfektifitas pengajisn rufin terhadap prilaku keagamaan jama’ah masjid At

e AsnE

Tagwa desa Ralanpanvar kecamatan Sedail kabupaien Sidoario ™.
§ i i ;

Penulis menyadan bahwa dalam penulisan imi tentu jauh dan kesempurna-

angihab inis disebabkan kurangnyai dlmu: pengetabuan, dan. literatur, vang. penulis
punyai namun demikian penulis berharap semoga skripsi ini bernanfaat bagi

penulis khususnya bagi pembaca umumnya.
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